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ABSTRACT

The ability in analytical thinking it is an element that must exist in critical reasoning and basic ability that must
be possessed by high school students. In fact, the learning process is currently not giving students the opportunity to
improve their analytical thinking skills. The result has an impact on students' low analytical thinking abilities. The low
analytical thinking ability requires innovative and creative learning models, one of which is the T-Pro Tour model
integrated mindly aplication. This study was quasi experimental design which aims to determine the improvement of
students' analytical thinking through the implementation of the T-Pro Tour model integrated mindly aplication. Based on
the results of hypothesis testing with t test obtained p < 0,001 (p < α) with α = 0,05 and gain test results of 0,72 (high
category) which means the implementation of the T-Pro Tour model integrated mindly aplication can improve students'
analitical thinking.
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1. PENDAHULUAN
Ketatnya persaingan di era globalisasi sekarang ini menuntut dunia pendidikan menciptakan sumber

daya manusia yang mandiri, berkualitas, dan percaya diri dalam menghadapi dinamika perkembangan zaman.
Salah satu misi pendidikan di Indonesia adalah untuk memperluas dan mewujudkan cita-cita luhur bangsa
yaitu menciptakan pendidikan berkualitas [1], hal tersebut perlu diwujudkan sebagai bekal untuk mengahadapi
dunia persaingan yang tiada henti [2] hingga ke tingkat internasional. Apabila Indonesia ingin bersaing hingga
ke tingkat Internasional maka hal yang perlu diperbaiki adalah kemampuan pemecahan masalah siswa [3].
Kemampuan pemecahan menjadi salah satu faktor yang luar biasa pentingnya ditanamkan kepada siswa untuk
mendapatkan pekerjaan di masa depan [4], dan dengan kemampuan pemecahan masalah, siswa akan mampu
untuk menghasilkan ide-ide dan gagasan baru dalam proses pembelajaran [5]. Sementara itu, salah satu faktor
penting yang harus dikuasai siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan
berpikir analitik [6]. Kemampuan berpikir analitik ini menjadi salah satu komponen penting dalam agenda
pendidikan di Indonesia karena merupakan elemen penting yang harus ada dalam kemampuan bernalar kritis.

Kemampuan berpikir analitik penting ditanamkan kepada siswa karena merupakan kemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh siswa SMA dan apabila siswa mampu untuk berpikir analitik, maka siswa dapat
meningkatkan seluruh aspek kognitifnya dalam pembelajaran. Namun, proses belajar mengajar di tingkat
SMA saat ini masih cenderung bersifat teacher center yang ditandai dengan penggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, sementara pembelajaran yang seperti ini akan membuat
siswa pasif dalam menerima informasi pembelajaran [7], dan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah
tentu tidak mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitik siswa [8]. Penggunaan model
konvensional dengan metode ceramah di kelas membuat siswa sukar untuk mengingat materi pelajaran dan
tidak meningkatkan daya analitik siswa sama sekali, karena pembelajaran bersifat kaku dan monoton, tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan dan mengonstruksi pengetahuannya, sehingga
berdampak pada kemampuan berpikir analitik siswa masih sangat rendah. Selain proses belajar yang berpusat
pada guru, fenomena lain yang ditemukan peneliti adalah sumber belajar di kelas kurang memadai, yaitu
hanya buku paket mata pelajaran dan juga pada proses pembelajaran belum menggunakan media dalam
mendukung penyampaian materi ke siswa. Akibatnya, siswa cenderung pasif di kelas, karena hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat informasi yang disampaikan, sehingga berdampak pada
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ketidakmampuan siswa dalam memberikan umpan balik terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, guru seharusnya mengupayakan pembelajaran
menyenangkan dengan menggunakan model pembelajaran inovatif dan kreatif agar mampu meningkatkan
kemampuan berpikir analitik siswa. Berpikir analitik dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa yang
terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu kemampuan siswa dalam menemukan cara yang tepat dalam memecahkan
masalah (pemecahan masalah), membuat suatu pernyataan atau simpulan berdasarkan fakta yang disertai
dengan alasan (penalaran), membedakan materi relevan dan tidak relevan (membedakan), mengidentifikasi
setiap unsur menjadi saling terkait (organizing) dan kemampuan siswa menyampaikan suatu hal secara
berbeda namun, memiliki kesimpulan yang sama (attributing) ([9]; [10]; [11]; [12]; [13]). Oleh karena itu,
sebagai usulan solusi permasalahan untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitik siswa, peneliti
berinisiatif untuk mengaplikasikan model pembelajaran T-Pro Tour (Teams Project Tournament) yang
terintegrasi aplikasi Mindly.

Model pembelajaran T-Pro Tour (Team Project Tournament) merupakan suatu model pembelajaran
hasil modifikasi dari model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT), dimana model pembelajaran project based learning menekankan pada produk
akhir yang dihasilkan siswa, sedangkan teams games tournament menekankan pada aktivitas belajar dengan
permainan dan turnamen. Sehingga, model pembelajaran T-Pro Tour (Team Project Tournament) ini akan
menekankan pada keahlian siswa dalam berinvestigasi dan memecahkan masalah serta menciptakan suatu
produk, di mana produk yang dihasilkan tersebut kemudian dipelajari sebagai bekal untuk maju ke babak
games tournament.

Pengaplikasian model pembelajaran T-Pro Tour yang terintegrasi aplikasi mindly mengindikasikan
pembelajaran yang bersifat aktif dan menyenangkan karena adanya kerjasama antar tim dalam menyelesaikan
suatu proyek semenarik mungkin, menekankan pada keahlian dan keaktifan seluruh siswa dalam
berinvestigasi dan memecahkan masalah, sehingga proses pembelajaran akan memicu siswa untuk
meningkatkan kemampuan analitiknya. Selain itu, dengan adanya aplikasi mindly sebagai media pembelajaran
dapat membantu siswa dalam mengelola informasi menjadi terpetakan yang sesuai dengan struktur kognitif
siswa, memudahkan siswa mengingat dan menyusun fakta; memudahkan siswa menganalisis ide,
mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang telah direncanakan, sehingga dengan pemanfaatan aplikasi
mindly sebagai media ini dapat mempercepat pembelajaran, membantu brainstrorming, memudahkan ide
mengalir, menyederhanakan struktur, meningkatkan kreativitas dan dapat membuat siswa lebih mudah
memahami dan menguasai materi pembelajaran disebabkan karena materi pembelajaran disajikan dalam
bentuk pemetaan pikiran yang menggambarkan alur pembahasan materi pembelajaran siswa ([14],[15]).

Berdasarkan kajian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah
“Seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir analitik siswa melalui pengaplikasian model Pembelajaran
T-Pro Tour terintegrasi aplikasi mindly?” dan tujuan dari penelitian ini adalah “untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan kemampuan berpikir analitik siswa melalui pengaplikasian model Pembelajaran T-Pro Tour
terintegrasi aplikasi mindly”.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimental dengan

jenis desain quasi eksperimental yang menggunakan pengujian statistik untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran T-Pro Tour dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitik siswa, dimana alur penelitian
dapat dilihat pada sebagai berikut:
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Gambar 1. Alur Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan bentuk non-equivalent control

group design. Pola desainnya adalah sebagai berikut:
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(Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono, 2016)
Gambar 2. Desain Penelitian Non-equivalent Control Group Design

Keterangan:
O1 : Pemberian tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen
O2 : Pemberian tes akhir (post-test) pada kelas eksperimen
O3 : Pemberian tes awal (pre-test) pada kelas kontrol
O4 : Pemberian tes akhir (post-test) pada kelas kontrol
X : Pemberian treatment (penerapan model pembelajaran) pada kelas Eksperimen
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling purposive. Purposive sampling adalah

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu [16]. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS
SMAN 6 Bone dengan populasi penelitian ini adalah 129 siswa kelas X IPS, dimana kelas X IPS 3 sebagai
kelas kontrol dan kelas X IPS 4 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
tes uraian sebagai hasil belajar dan observasi. Tipe tes yang akan diberikan berupa tes subyektif (bentuk
uraian). Perhitungan statistik yang digunakan yaitu: Uji normalitas, Uji homogenitas, Independent Samples t
Test serta uji Gain-test untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir analitik siswa
melalui penerapan model pembelajaran T-Pro Tour terintegrasi aplikasi mindly..
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Bone guna untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitik

siswa dengan mengaplikasikan model pembelajaran T-Pro Tour terintegrasi aplikasi mindly pada mata
pelajaran ekonomi, pokok bahasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada kelas eksperimen (X IPS 4), sementara
di kelas kontrol (X IPS 3) diterapkan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru mata pelajaran
Ekonomi. Berikut ini adalah penjelasan langkah-langkah model pembelajaran T-Pro Tour terintegrasi aplikasi
mindly:

a. Fase T (Team): Penyampaian tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran. Guru membagi siswa
ke dalam 4-5 kelompok dengan pengaturan meja berbentuk T. Esensi dari pengaturan meja
berbentuk T adalah setiap ketua kelompok akan lebih mudah dalam mengoordinir kinerja dari
anggota kelompoknya, dan disaat bersamaan pula memudahkan guru untuk memberikan instruksi
kepada masing-masing ketua kelompok, karena lokasi penempatan ketua kelompok yang strategis.

b. Fase Pro (Project): Guru memberikan tugas proyek kepada setiap kelompok berupa kasus yang
harus dipecahkan dengan format pengerjaan berupa pemetaan pikiran (mind map), proyek
dikerjakan dan dipresentasikan dengan menggunakan aplikasi mindly.

c. Fase Tour (Tournament): Pelaksanaan turnamen yang terdiri dari 2 babak yaitu babak pertama
adalah turnamen kelompok dengan teknik pemberian soal analitik rebutan yang kemudian dibaca
satu per satu oleh guru untuk dijawab secara bergilir oleh anggota kelompok tercepat yang menekan
aplikasi bel android yang telah disediakan oleh guru, sementara pada babak kedua yaitu
pelaksanaan turnamen secara individu dengan pemberian soal pilihan ganda sebanyak 10 nomor
yang ditayangkan pada slide power point berdasarkan materi yang telah dipelajari. Setiap satu soal
akan diberi waktu pengerjaan selama 15 detik.

Berdasarkan hasil analisis data statistik diperoleh nilai rata-rata tes awal (pre-test) kemampuan
berpikir analitik siswa di kelas kontrol adalah 58,36 sedangkan rata-rata nilai kelas eksprimen adalah sebesar
36. Nilai rata-rata kemampuan berpikir analitik siswa pada tes akhir (post-test) di kelas eksprimen sebesar
82,18 dengan gain 46,18 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 62,73 dengan
gain 4,37. Data hasil deskripsi dari hasil olahan data digambarkan berikut.

Gambar 3. Perbandingan Tes Kemampuan Berpikir Analitik

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rata-rata kemampuan anailitik antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen, terlebih dahulu data diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji normalitas dilakukan dengan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dianalisis dengan SPSS dengan membandingkan probabilitas (p)
dengan nilai alpha (α), Kriteria pengujian adalah apabila probabilitas p > alpha (α), maka hasil tes dikatakan
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas data ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Uji Normalitas Data Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kolmogorov-Smirnov
p Keterangan

Pre-Test Eksperimen 0,200 Normal
Post-Test Eksperimen 0,200 Normal
Pre-Test Kontrol 0,200 Normal
Post-Test Kontrol 0,064 Normal
Setelah diketahui bahwa nilai pre-test dan post-test kemampuan berpikir analitik siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji
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homogenitas varians data. Kriteria Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan probabilitas (p)
dengan nilai alpha (α), dengan ketentuan, jika angka signifikan lebih besar dari α (0,05), maka hasil tes
dikatakan homogen.

Tabel 2. Uji Homogenitas Data Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol
Levene Statistic Df1 Df2 p
0.727 1 42 0.399
Berdasarkan output di atas diketahui nilai p > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians

kelompok kelas eksperimen serta kelas kontrol adalah sama atau homogen sehingga dapat dibandingkan.
Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka

selanjutnya data dianalisis untuk pengujian hipotesis dengan statistik parametrik. Pengujian statistik
parametrik dalam penelitian ini menggunakan uji t-independent test. Berdasarkan olah data diperoleh data
sebagai berikut.

Tabel 3. Pengujian Independent T Test
Levene's Test for

Equality of Variances T-test for Equality of Means

F p t df p Mean
Difference

Std. Error
Difference

Equal variances
assumed

1.531 0.223 8.75 42 0.000 34.00 3.89

Equal variances
not assumed

8.75 36.71 0.000 34.00 3.89

Berdasarkan data dari t-independent test di atas, diketahui p bernilai 0,000. Karena nilai p < 0,001 (p <
α), maka dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Artinya terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir
analitik untuk pre-test dan post-test.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
berpikir analitik siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan dan setelah perlakuan.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh N gain di kelas kontrol sebesar 0,11 termasuk dalam kategori
peningkatan yang rendah, sedangkan N gain pada kelas eksperimen sebesar 0,72 termasuk dalam kategori
peningkatan yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran T-Pro Tour
terintegrasi aplikasi mindly efektif meningkatkan kemampuan berpikir analitik siswa siswa pada kelas
eksperimen.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sampel t-test diperoleh p < 0,001

(p < α), maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran T-Pro Tour terintegrasi aplikasi
mindly efektif meningkatkan kemampuan berpikir analitik siswa. Kesimpulan ini diperkuat dari hasil
pengujian gain test pada kelas eksperimen diperoleh skor sebesar 0,72 (kategori peningkatan tinggi),
sementara pada kelas kontrol , diperoleh skor hanya sebesar 0,11 (kategori peningkatan rendah). Hal tersebut
berarti bahwa penerapan model pembelajaran T-Pro Tour terintegrasi aplikasi mindly mampu meningkatkan
kemampuan berpikir analitik siswa.
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